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ABSTRACT. This research investigates the transformation of Islam in the context of the Fourth Industrial 
Revolution, emphasizing the reconfiguration of religious values, practices, and expressions into 
digital cultural representations circulated through social media, artificial intelligence, and online 
platforms. Employing a  literature-based methodology and drawing upon contemporary 
scholarly sources, the study utilizes content  analysis and a thematic framework to explore four 
principal domains: digital da’wah, Islamic education  4.0, the Islamic digital economy, and 
global Muslim identity. The results demonstrate that digitalization substantially reshapes Islamic 
engagement, evidenced by the shift from traditional preaching to interactive audio-visual 
communication, the increasing necessity of digital literacy within Islamic education, the rapid 
 development of technology-driven Islamic economic systems, and the emergence of a more fluid 
yet potentially fragile global Muslim identity. An examination of 18 scholarly works reveals digital 
da’wah as the most prominent theme (35%), followed by Islamic education (30%), the digital 
economy (25%), and global identity (10%). The study concludes that Islam in the digital age shows 
heightened adaptability, yet  requires reinforced digital religious literacy and comprehensive ethical 
media guidelines to maintain the authenticity and relevance of Islamic values. 

Keywords: Digital Islam, Digital Da’wah, Islamic Education 4.0, Islamic Digital Economy, Global Muslim 
Identity. 

ABSTRAK. Penelitian ini menelaah transformasi Islam pada era Revolusi Industri 4.0 dengan menekankan 
rekonstruksi nilai, praktik, dan ekspresi keagamaan ke dalam bentuk budaya digital yang 
disebarluaskan melalui media sosial, kecerdasan buatan, dan berbagai platform daring. 
Menggunakan metode studi literatur yang merujuk pada sumber-sumber akademik kontemporer, 
penelitian ini menerapkan analisis konten dan kerangka tematik untuk mengkaji empat domain 
utama, yaitu dakwah digital, pendidikan Islam 4.0, ekonomi digital syariah, dan identitas Muslim 
global. Temuan penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi secara signifikan membentuk ulang 
keterlibatan keagamaan umat Islam, terlihat dari pergeseran dakwah tradisional menuju komunikasi 
audio-visual interaktif, meningkatnya kebutuhan literasi digital dalam pendidikan Islam, pesatnya 
perkembangan sistem ekonomi syariah berbasis teknologi, serta munculnya identitas Muslim global 
yang lebih cair namun berpotensi rapuh. Kajian terhadap 18 publikasi menunjukkan bahwa 
dakwah digital menjadi tema paling dominan (35%), disusul pendidikan Islam (30%), ekonomi 
digital syariah (25%), dan identitas global (10%). Penelitian ini menyimpulkan bahwa Islam pada 
era digital menunjukkanadaptabilitas yang tinggi, tetapi memerlukan penguatan literasi digital 
keagamaan serta pedoman etika bermedia untuk menjaga keaslian dan relevansi nilai-nilai Islam. 

Kata kunci: Islam Digital; Dakwah Digital; Pendidikan Islam 4.0; Ekonomi Digital Syariah; Identitas 
Muslim Global. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan Revolusi Industri 4.0 telah menghasilkan perubahan yang signifikan dalam 
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam praktik serta ekspresi keberagamaan masyarakat (Aziz 
et al., 2022)(Sumiwi et al., 2022). Teknologi digital seperti media sosial, artificial intelligence, dan 
berbagai platform daring kini menjadi sarana utama dalam penyebaran informasi, nilai, serta 
budaya Islam (Pardianto & A’la, 2023). Kondisi ini menjadikan Islam tidak hanya dipahami 
sebagai ajaran spiritual, tetapi juga sebagai produk budaya yang dibentuk, dikonstruksi, dan 
disebarluaskan melalui medium digital (Sebihi, 2024). Oleh karena itu, penting untuk mengkaji 
bagaimana Islam mampu beradaptasi dan mengalami transformasi dalam lingkungan budaya 
digital 4.0 agar pemahaman keagamaan tetap relevan dengan perkembangan zaman. Perubahan 
ini juga menunjukkan perlunya studi keislaman yang lebih responsif terhadap kemajuan teknologi 
agar Islam tetap mampu menjadi pedoman hidup umat di era digital. 

 Dalam konteks sosial-budaya, digitalisasi Islam memunculkan bentuk budaya keagamaan 
baru seperti dakwah digital, komunitas Muslim virtual, serta berbagai konten keislaman yang 
tersebar di media sosial (Syafaah et al., 2024)(Indriyani, 2023). Fenomena tersebut menegaskan 
bahwa Islam kini terlibat dalam dinamika budaya global yang terus berinteraksi dengan nilai lokal 
dan arus modernitas. Penelitian dalam bidang ini sangat diperlukan untuk menjelaskan bagaimana 
nilai Islam disebarkan, dipahami, dan dikonsumsi oleh masyarakat di ruang digital. Selain itu, 
kajian ini juga dapat mengungkap sejauh mana budaya digital memengaruhi perilaku keagamaan 
serta bagaimana autentisitas nilai Islam tetap terjaga di tengah kuatnya arus globalisasi(Rifa’i et al., 
2024). Fenomena ini memerlukan perhatian serius agar kemurnian ajaran Islam tetap terpelihara 
tanpa mengabaikan kebutuhan masyarakat digital yang terus berkembang. 

 Dari aspek pendidikan, budaya 4.0 menuntut lembaga pendidikan Islam dan para 
pendidik untuk menyesuaikan diri dengan pesatnya perkembangan teknologi (Hirzulloh & 
Annadhif, 2024)(Mulia et al., 2023)Para guru dan pendakwah harus menguasai literasi digital agar 
dapat menyampaikan ajaran Islam secara efektif melalui platform daring. Tanpa kemampuan 
tersebut, penyampaian nilai-nilai keagamaan berpotensi menjadi tidak relevan bagi generasi digital 
(Choirin et al., 2024). Menurut penelitian Nurhasanah (2023), perubahan perilaku keberagamaan 
yang dipengaruhi media baru dapat berdampak pada moral dan akhlak apabila tidak diimbangi 
dengan literasi keagamaan serta pengawasan yang memadai. Dengan demikian, penelitian 
mengenai Islam sebagai produk budaya 4.0 berperan penting dalam memperkuat strategi 
pendidikan Islam yang adaptif dan kontekstual. Pendidikan Islam harus segera bertransformasi 
agar mampu menjawab tantangan zaman serta membentuk generasi yang religius, kritis, dan 
memiliki kecakapan digital. 

 Selain dalam bidang pendidikan, penelitian ini juga memberikan kontribusi besar terhadap 
ranah sosial dan ekonomi. Produk budaya Islam seperti aplikasi Islami, konten dakwah digital, 
hingga ekonomi kreatif berbasis syariah semakin berkembang dalam industri budaya modern 
(Sutrisno et al., 2023)(Astuti et al., 2023). Fenomena tersebut membuka peluang bagi umat Islam 
untuk berpartisipasi secara aktif dalam ekonomi digital global. Namun, tanpa sikap kritis, terdapat 
risiko seperti komersialisasi agama, penyebaran paham ekstrem melalui media digital, dan distorsi 
terhadap nilai-nilai Islam (A. Ali et al., 2024). Oleh karena itu, kajian ilmiah mengenai Islam dalam 
kerangka budaya 4.0 diperlukan untuk membantu merumuskan kebijakan, etika digital, serta 
model dakwah yang mampu menjaga keseimbangan antara nilai-nilai spiritual dan tuntutan 
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teknologi modern. Pemanfaatan peluang ekonomi digital sangat penting, namun tetap harus 
dilakukan secara hati-hati agar substansi ajaran Islam tidak hilang. 

Secara keseluruhan, penelitian tentang Islam sebagai produk budaya 4.0 memiliki urgensi 
tinggi karena berdampak pada berbagai dimensi seperti teologi, sosial, pendidikan, dan ekonomi. 
Di satu sisi, penelitian ini diperlukan untuk memahami proses transformasi nilai Islam dalam 
konteks budaya digital yang terus berkembang; di sisi lain, penelitian ini juga berkontribusi dalam 
penguatan moderasi beragama, peningkatan literasi digital keagamaan, serta pengembangan 
kebijakan pendidikan Islam yang sesuai dengan tuntutan zaman. Integrasi antara teknologi, 
budaya, dan spiritualitas menjadikan kajian ini tidak hanya memperkaya wacana akademik, tetapi 
juga menjadi dasar penting bagi pembentukan masyarakat Islam yang adaptif, moderat, dan 
berdaya saing di era Revolusi Industri 4.0. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode studi kepustakaan, yang menitikberatkan pada 
pengkajian teori melalui berbagai sumber tertulis, seperti buku, catatan ilmiah, makalah atau 
artikel, jurnal akademik, serta referensi daring yang kredibel untuk menganalisis Islam sebagai 
Produk Budaya 4.0 ((Zed, 2004)(Subagiya, 2023). Data penelitian diperoleh dari beragam 
publikasi ilmiah yang diakses melalui basis data akademik, antara lain Google Scholar, PubMed, 
serta pangkalan data ilmiah lain yang relevan dengan fokus kajian. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur secara sistematis dan 
komprehensif dengan menggunakan kata kunci yang sesuai, seperti Islam sebagai Produk Budaya 
4.0. Tahapan pengumpulan data meliputi identifikasi, penyaringan, dan pemilihan sumber literatur 
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan (Utami, M. C., Jahar, A. S., & 
Zulkifli, 2021). Kriteria inklusi mencakup literatur yang dipublikasikan dalam lima tahun terakhir, 
memiliki relevansi langsung dengan fokus penelitian, serta tersedia dalam bahasa Indonesia atau 
bahasa Inggris. Adapun kriteria eksklusi mencakup sumber yang tidak relevan dengan topik 
penelitian, tidak tersedia secara penuh, atau tidak memenuhi standar kualitas akademik. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis konten dengan 
pendekatan tematik. Data yang telah dikumpulkan dianalisis untuk mengidentifikasi tema-tema 
utama yang berkaitan dengan Islam sebagai Produk Budaya 4.0 (Rozali, 2022). Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis konten dengan pendekatan tematik. Data 
yang telah dikumpulkan dianalisis untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan 
dengan Islam sebagai Produk Budaya 4.0 (Yusuf, 2024). Selanjutnya, tema-tema tersebut dianalisis 
secara mendalam untuk melihat hubungan antartema, sehingga dapat dirumuskan suatu sintesis 
yang komprehensif dan menyeluruh. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Islam pada era Revolusi Industri 4.0 mengalami perubahan 
signifikan sebagai sebuah konstruksi budaya yang menyatu dengan perkembangan teknologi 
digital. Islam tidak lagi dipahami hanya sebagai ajaran teologis, tetapi telah berkembang menjadi 
produk budaya yang diproduksi, direpresentasikan, dan disebarkan melalui media sosial, 
kecerdasan buatan (AI), serta berbagai platform digital. Fenomena ini terlihat dari kemunculan 
dakwah digital, komunitas Muslim berbasis daring, hingga meningkatnya aktivitas keagamaan di 
ruang virtual. Dakwah yang dulu bersifat konvensional kini bergeser ke media digital, di mana 
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para ulama dan penceramah tampil layaknya influencer yang memanfaatkan konten audio-visual 
untuk menyampaikan nilai-nilai Islam. Perubahan ini menegaskan bahwa Islam sedang 
menyesuaikan diri dengan dinamika budaya global yang interaktif, meskipun tetap menyisakan 
tantangan terkait keaslian pesan keagamaan dan potensi komersialisasi. 

Di bidang pendidikan, penelitian menemukan bahwa lembaga pendidikan Islam perlu 
segera melakukan inovasi agar mampu bersaing dalam era digital. Kompetensi literasi digital bagi 
guru, pendidik, dan pendakwah sangat diperlukan agar penyampaian ajaran agama tetap relevan 
dengan karakter generasi digital. Tanpa penguasaan teknologi, pesan pendidikan Islam 
dikhawatirkan kehilangan efektifitas dan tidak menarik bagi peserta didik. Temuan studi literatur 
juga memperlihatkan bahwa minimnya literasi keagamaan dan kontrol terhadap konten digital 
dapat menyebabkan penurunan moral pada generasi muda. Karena itu, penguatan literasi digital 
yang berlandaskan nilai-nilai Islam menjadi urgensi bagi institusi pendidikan di era 4.0. 

Dalam ranah ekonomi, penelitian menyoroti pesatnya perkembangan produk budaya Islam 
dalam industri digital, seperti aplikasi Islami, layanan dakwah berbayar, fintech syariah, hingga 
berbagai bisnis kreatif bernuansa religius. Peluang ini membuka ruang bagi umat Islam untuk 
berkontribusi dalam ekonomi global. Namun, penelitian juga mengungkap adanya risiko berupa 
komersialisasi agama, distorsi nilai spiritual, hingga penyebaran ekstremisme melalui media digital. 
Dengan demikian, etika digital dan regulasi keagamaan menjadi faktor kunci untuk menjaga 
keseimbangan antara aspek spiritual dan kepentingan ekonomi. 

Secara keseluruhan, penelitian ini mengidentifikasi empat pola utama dalam perubahan 
Islam sebagai produk budaya 4.0, yaitu inovasi dakwah digital, adaptasi pendidikan Islam, 
pertumbuhan ekonomi kreatif berbasis syariah, serta konstruksi identitas sosial Muslim global. 
Berdasarkan analisis terhadap 18 literatur akademik, dakwah digital muncul sebagai tema paling 
dominan (35%), disusul oleh pendidikan Islam 4.0 (30%), ekonomi digital syariah (25%), dan 
identitas Muslim global (10%). Data ini menunjukkan bahwa digitalisasi telah memberi dampak 
menyeluruh terhadap cara Islam disebarkan, dipraktikkan, dan diinternalisasi dalam bidang sosial, 
pendidikan, maupun ekonomi. 

 Secara umum, penelitian ini menggambarkan bahwa Islam telah berevolusi menjadi 
tatanan budaya digital yang adaptif, kompleks, dan responsif terhadap kemajuan teknologi. 
Transformasi ini memperlihatkan integrasi antara nilai spiritual, sosial, dan ekonomi dalam satu 
ekosistem digital yang saling terkait. Namun, penelitian juga menekankan pentingnya penguatan 
moderasi beragama, peningkatan literasi digital keislaman, dan penerapan etika digital agar 
perkembangan teknologi tidak mengaburkan esensi ajaran Islam. Dengan demikian, Islam sebagai 
produk budaya 4.0 mencerminkan karakter agama yang dinamis, kreatif, serta mampu bersaing di 
tingkat global. 

Table 1 Pola Utama Dalam Perubahan Islam 

Aspek / 
Tema 
Utama 

Deskripsi 
Temuan Penelitian 

Peluang / 
Dampak 
Positif 

Tantangan / 
Risiko 

Dominasi Tema 
(%) 

Dakwah 
Digital 

Transformasi dakwah 
dari model 
konvensional menjadi 
dakwah digital berbasis 
konten audio-visual oleh 
penceramah/influencer. 

Jangkauan 
luas, proses 
dakwah lebih 
interaktif dan 
partisipatif. 

Komersialisasi 
agama, distorsi 
pesan, risiko 
radikalisme digital. 

35% 
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Pendidikan 
Islam 4.0 

Lembaga pendidikan 
Islam harus beradaptasi 
dengan teknologi; 
literasi digital guru 
sangat diperlukan. 

Pembelajaran 
lebih menarik, 
integrasi nilai 
Islam melalui 
teknologi. 

Minim literasi 
digital keagamaan, 
risiko penurunan 
moral generasi 
muda. 

30% 

Ekonomi 
Digital 
Syariah 

Perkembangan aplikasi 
Islami, fintech halal, dan 
bisnis kreatif religius. 

Peluang 
ekonomi 
global bagi 
umat Islam. 

Komersialisasi 
agama, 
ketidakseimbangan 
nilai spiritual. 

25% 

Identitas 
Muslim 
Global 

Identitas Muslim baru 
terbentuk melalui 
interaksi budaya global 
di ruang digital. 

Menguatkan 
jaringan 
Muslim 
internasional. 

Krisis identitas, 
homogenisasi 
budaya, konflik 
tafsir. 

10% 

Pembahasan 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Islam pada masa Revolusi Industri 4.0 
mengalami perubahan besar sebagai sebuah konstruksi budaya yang terus menyesuaikan diri 
dengan kemajuan teknologi digital. Transformasi ini dapat dijelaskan melalui perspektif teori 
konstruksi sosial, yang mengemukakan bahwa pemaknaan agama dibentuk melalui interaksi dan 
simbol-simbol dalam kehidupan masyarakat. Pada konteks modern, proses konstruksi tersebut 
tidak lagi terbatas pada ruang fisik, melainkan meluas ke ranah digital seperti media sosial, 
platform daring, dan teknologi kecerdasan buatan(Constantin et al., 2024). Kondisi ini 
memperlihatkan bahwa ruang digital telah menjadi wadah baru bagi umat Islam dalam 
menciptakan, menafsirkan, dan menyebarkan nilai-nilai keagamaan secara lebih luas dan 
partisipatif. 
 Dalam aspek dakwah, penelitian mengungkap bahwa media sosial mengubah pola 
komunikasi keagamaan dari yang sebelumnya satu arah menjadi lebih interaktif. Konten dakwah 
kini disajikan dengan format audio-visual yang menarik sehingga sesuai dengan karakter generasi 
digital. Meskipun demikian, penelitian juga menemukan fenomena baru yang semakin menonjol, 
yaitu komersialisasi dakwah digital(M. Ali & Budyastomo, 2021). Aktivitas dakwah tidak hanya 
menjadi sarana penyebaran ajaran Islam, tetapi juga masuk dalam industri kreatif yang mengejar 
popularitas dan pendapatan. Hal ini memperlihatkan bahwa digitalisasi menghadirkan peluang 
besar dalam penyebaran dakwah, sekaligus risiko berupa penyimpangan makna dan komodifikasi 
aspek-aspek religius(Amalia & Ziaulhaq, 2022) 
 Di bidang pendidikan, penelitian ini menegaskan pentingnya penerapan teknologi dalam 
pembelajaran keagamaan. Akan tetapi, penelitian ini memperkaya diskusi sebelumnya dengan 
menunjukkan bahwa tantangan utama tidak hanya terletak pada pemanfaatan teknologi, 
melainkan juga pada rendahnya kemampuan literasi digital keislaman di kalangan pendidik dan 
peserta didik(Muhsinin, 2024)(Rasdiany et al., 2024)(Anhar & Nugroho, 2025) Keterbatasan ini 
berpotensi menimbulkan penurunan kualitas moral generasi muda akibat penyebaran konten 
keagamaan yang tidak tervalidasi. Oleh karena itu, pendidikan Islam perlu mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis dan etika digital sebagai bagian dari upaya adaptasi terhadap dunia 
teknologi. 
 Dalam konteks ekonomi kreatif Islami, hasil penelitian menemukan bahwa penggunaan 
teknologi digital semakin meluas dalam kegiatan ekonomi berbasis syariah, seperti aplikasi 
keagamaan, layanan dakwah premium, dan fintech syariah(Juli et al., 2024). Perkembangan ini 
membuka peluang baru bagi umat Islam untuk berkontribusi dalam ekonomi digital global. 
Namun, penelitian juga memberikan catatan penting mengenai potensi persoalan etis akibat 
komersialisasi produk-produk keagamaan. Ketegangan antara nilai spiritual dan mekanisme pasar 
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digital menunjukkan perlunya pedoman etik dan regulasi yang mampu menjaga keseimbangan 
antara aspek religius dan ekonomi. 
 Pada dimensi budaya dan identitas global, penelitian menunjukkan bahwa ruang digital 
berpengaruh besar dalam membentuk identitas Muslim yang lebih fleksibel, universal, dan saling 
terhubung(Youth, 2025). Identitas tersebut tidak hanya muncul dari interaksi sosial, tetapi juga 
dari pengaruh algoritma, tren digital, serta dinamika komunitas online(Rosana & Fauzi, 2024). 
Walaupun kondisi ini memperkuat jejaring global dan nilai moderasi, terdapat kekhawatiran 
terkait melemahnya nilai-nilai lokal akibat penetrasi budaya digital yang masif. Hal ini 
menunjukkan bahwa transformasi Islam dalam era digital merupakan proses yang kompleks dan 
membutuhkan keseimbangan antara globalisasi dan kearifan lokal. 
 Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai 
Islam sebagai budaya digital dengan menyoroti berbagai tantangan baru seperti etika digital, 
komersialisasi agama, serta ketimpangan literasi digital. Temuan ini menegaskan bahwa 
perubahan yang terjadi tidak hanya pada cara Islam disebarkan, tetapi juga pada cara masyarakat 
menerapkan dan memahami ajaran agama di era digital. Dengan demikian, penelitian ini 
memberikan kontribusi berarti dalam menggambarkan dinamika Islam pada era budaya digital 4.0 
yang bersifat adaptif, multidimensional, dan terus berkembang. 
 Temuan dalam penelitian ini menunjukkan keterkaitan yang erat dengan praktik learning 
and instruction pada pendidikan Islam di era digital. Pergeseran dakwah dan pendidikan Islam ke 
ruang digital menandai perubahan paradigma pembelajaran keagamaan yang tidak lagi berfokus 
pada penyampaian pengetahuan secara satu arah, melainkan menuntut strategi pembelajaran yang 
partisipatif, kontekstual, dan terintegrasi dengan teknologi. Dalam konteks tersebut, ruang digital 
berperan sebagai lingkungan instruksional yang baru, yang turut memengaruhi perancangan 
pembelajaran, metode penyajian materi keislaman, serta pola interaksi antara pendidik, da’i, dan 
peserta didik. 

 Pada tataran praktis, hasil penelitian ini menekankan urgensi penguatan kompetensi 
pedagogis digital bagi guru Pendidikan Agama Islam dan da’i digital, meliputi kemampuan 
merancang pembelajaran berbasis teknologi, menumbuhkan literasi digital keagamaan, serta 
menginternalisasi etika bermedia dalam aktivitas pembelajaran dan dakwah. Sementara itu, secara 
teoretis, artikel ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan studi pendidikan Islam digital 
dengan memandang Islam sebagai produk budaya digital yang berimplikasi pada proses belajar, 
pendekatan instruksional, dan orientasi tujuan pembelajaran keagamaan di era Revolusi Industri 
4.0. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam era Revolusi Industri 4.0, Islam mengalami 
perubahan signifikan dari ajaran normatif menjadi fenomena budaya digital yang diolah, 
dipraktikkan, dan disebarkan melalui media sosial, kecerdasan buatan, serta berbagai platform 
teknologi lainnya. Perubahan ini terlihat dalam empat bentuk utama, yaitu transformasi metode 
dakwah berbasis digital, penyesuaian sistem pendidikan Islam dengan teknologi pembelajaran 
modern, berkembangnya ekonomi kreatif syariah berbasis digital, serta munculnya identitas 
Muslim global di ruang virtual, dengan dakwah digital sebagai aspek paling dominan. Temuan ini 
selaras dengan tujuan penelitian, yakni mengidentifikasi bagaimana Islam beradaptasi dan 
dibingkai ulang dalam ruang budaya digital agar tetap relevan secara ideologis, sosial, ekonomi, 
dan edukatif. Berdasarkan hasil tersebut, penelitian ini merekomendasikan pentingnya penguatan 
literasi digital keagamaan, pelatihan intensif bagi pendidik dan pendakwah, serta pengembangan 
model dakwah yang etis, moderat, dan tidak bersifat komersialisasi berlebihan. Selain itu, 
diperlukan pedoman etika digital bagi pengembang teknologi Islami dan pelaku ekonomi syariah 

agar inovasi tetap sesuai nilai maqāṣid al-syarī‘ah. Untuk memperdalam kajian, penelitian 
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selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan empiris dan interdisipliner guna menelusuri 
lebih jauh dinamika produksi, sirkulasi, dan penerimaan konten keagamaan di ruang digital, serta 
dampaknya terhadap identitas dan praktik keberagamaan umat Islam di masa mendatang. 
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